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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Digitalisasi, Transaparansi, dan
Akuntabilitas Terhadap Kepuasan Pengelolaan Wakaf di Majelis Pendayagunaan Wakaf
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah D.l. Yogyakarta. Teknik sampling yang digunakan
adalah purposive sampling, dengan jumlah 91 sampel dan sampel responden yang dituju
kepada anggota majelis pendayagunaan wakaf yang mewakafkan sebagian hartanya
dilembaga tersebut. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan partial least
squares structural equation modeling (SEM-PLS). Penelitian ini dapat dikembangkan
kembali dengan menggunakan metode wawancara yang lebih mendalam dengan
responden terpilih dan juga dapat melibatkan beberapa institusi lembaga wakaf untuk
meningkatkan generalisabilitas. Kemudian pada hasil analisis menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan dari variabel digitalisasi dan akuntabilitas dikarenakan dari hasil
responden menunjukan bahwa dari aspek kepuasan yang diberikan oleh lembaga terhadap
aspek-aspek digitalisasi dan akuntabilitas sudah memiliki kepuasan dan kesuksesan dari
lembaga wakaf sendiri, sementara variabel transparansi tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengelolaan aset wakaf dikarenakan ada faktor-faktor lain yang
menjadikan variabel tersebut tidak memiliki pengaruh signifikan di lembaga majelis
pendayagunaan wakaf.

Kata kunci: wakaf, digitalisasi, transparansi, akuntabiitas
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Digitalization, Transparency, and
Accountability on Satisfaction of Waqf Management at the Muhammadiyah Regional
Leadership Wagqf Utilization Council of D.I. Yogyakarta. The sampling technique used
was purposive sampling, with a total of 91 samples and the sample respondents were
members of the waqf utilization council who donated part of their assets to the institution.
The data analysis method in this study used partial least squares structural equation
modeling (SEM-PLS). This study can be further developed by using a more in-depth
interview method with selected respondents and can also involve several waqf institutions
to increase generalizability. Then the results of the analysis showed a positive and
significant influence of the digitalization and accountability variables because the results
of the respondents showed that from the aspect of satisfaction given by the institution to
the aspects of digitalization and accountability, they already had satisfaction and success
from the wagqf institution itself, while the transparency variable did not have a significant
influence on wagqf asset management because there were other factors that made the
variable not have a significant influence on the waqf utilization council institution.

Keywords: wagqf, digitalization, transparency, accountability
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wakaf telah menjadi bagian integral dari praktik keagamaan dan sosial di banyak
masyarakat, termasuk di Indonesia. Prinsip-prinsip wakaf tidak hanya
memperjuangkan kesejahteraan umat, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen
pembangunan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan (Chusma et al., 2022). Wakaf
juga sebagai bagian dari instrumen keuangan syariah yang tidak dapat terputus dari
rantai ekonomi yang berorientasi pada kemaslahatan dan peningkatan kualitas hidup
melalui berbagai program pemberdayaan masyarakat (Muhammad et al., 2021).
Wakaf adalah alat keuangan dalam Islam yang bertujuan untuk memberikan manfaat
bagi umat, sesuai dengan ketentuan Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 yang
mendefinisikan wakaf sebagai tindakan hukum wakif untuk memisahkan atau
menyerahkan sebagian harta miliknya dengan maksud agar harta tersebut
dimanfaatkan selamanya atau pada jangka waktu tertentu sesuai kepentingan ibadah
dan kesejahteraan umum menurut prinsip syariah. Wakaf memiliki dampak positif
dalam mengurangi tingkat kemiskinan dan beban pemerintah, menyelaraskan
distribusi pendapatan, serta berpotensi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi
(Wilantoro, 2018).

Dilihat dari kondisi ekonomi Indonesia dalam waktu dekat menimbulkan masalah
serius terutama terkait dengan kesejahteraan masyarakat (Muchtar, 2023). Salah satu
isu yang muncul adalah terkait pengelolaan aset wakaf yang belum optimal dalam

memberdayakan ekonomi umat (Suryadi, 2019). Semua jenis wakaf, baik berupa



barang maupun yang non-barang, seharusnya berperan dalam mendukung kemajuan
ekonomi masyarakat, khususnya mereka yang berada di tingkat ekonomi menengah
ke bawah. Fenomena ketimpangan sosial seperti pengangguran dan kemiskinan
semakin banyak terjadi dan bertambah seiring berjalannya waktu (Prasinanda, 2020).
Hal ini dikarenakan di Indonesia, masih banyak aset wakaf yang tidak optimal
pengelolaannya, adanya keterbatasan pendanaan untuk pengelolaan aset wakaf.
Akibatnya, harta wakaf tidak dapat berkembang dan tidak dimanfaatkan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, pengalokasian wakaf di
Indonesia belum sepenuhnya difokuskan pada upaya pemberdayaan ekonomi
masyarakat (Fitriani et al., 2023).

Akibat dari keterbatasan ini, fleksibilitas dalam pengelolaan wakaf menjadi kunci
utama dalam mengumpulkan dana wakaf yang lebih besar dan efektif. Fleksibilitas
ini diperlukan agar aset wakaf dapat dioptimalkan untuk berbagai tujuan yang dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh (Rahmawati et al., 2021).
Selain itu dalam menghadapi dinamika perubahan zaman, digitalisasi menjadi sebuah
solusi yang semakin penting dalam pengelolaan dana wakaf (Melinda, 2024).
Digitalisasi wakaf memungkinkan adopsi teknologi informasi yang dapat
meningkatkan efisiensi, transparansi dan aksesibilitas dalam penghimpunan dan
pengelolaan dana wakaf (Fitriani et al., 2023). Badan Wakaf Indonesia (BW1) terus
mengembangkan digitalisasi wakaf di Indonesia dengan responsif terhadap
kebutuhan tersebut. Perkembangan digitalisasi yang terus mempenaruhi gaya hidup
masyarakat, menimbulkan tuntutan bagi lembaga-lembaga untuk menjadi responsif

dalam menyediakan skema penghimpunan dana wakaf yang lebih modern (Ratna et



al., 2023). Bertepatan pada 1 Juli 2021, BWI memperkenalkan layanan e-services
bagi para nazir di Indonesia, berupa platform elektronik untuk mendaftar sebagai
nazir. Langkah ini merupakan bagian dari tahap transformasi digital yang dilakukan
olen BWI guna memperkuat infrastruktur pembangunan wakaf secara nasional
(Fauzia et al., 2021). Digitalisasi yang terus masuk dan mengubah pola hidup

(life style) masyarakat menuntut lembaga untuk peka dalam memberikan skema
penghimpunan dana wakaf yang mudah (Fitriani et al., 2023).

Bila ditinjau, perkembangan wakaf di Indonesia semakin meroket sampai tembus
pada angka 1,4 triliun rupiah per Maret 2022 dan sebanyak 57,2 hektar tanah wakaf
tersebar di 440,5 ribu titik seluruh Indonesia (Kemenag, 2022). Tidak heran dengan
jumlah yang berhasil dikumpulkan oleh Badan Wakaf Indonesia (BWI) dikarenakan
menurut Pew Researcher Center (2020) mayoritas penduduk Indonesia beragama
Islam mencapai 87% dari total penduduk, juga pada World Giving Index yang
diungkapkan oleh Charities Aid Foundation menjelaskan bahwa tingkat
kedermawanan masyarakat Indonesia mencapai skor tertinggi dengan perolehan 59%.
Masyarakat Indonesia dianggap suka tolong menolong khususnya pada orang asing,
menunjukkan nilai indeks sebanyak 46%. Sedangkan 78% dari masyarakat senang
berdonasi berupa uang dan bersedia menjadi sukarelawan dengan persentase 53%
(Adistii et al., 2021). Sebagai negara dengan jumlah penganut agama Islam terbesar
di dunia, Indonesia memiliki potensi wakaf yang signifikan (Budiarto, 2021). Data
dari Sistem Informasi Wakaf (SIWAK) Kementerian Agama menunjukkan bahwa
pada tahun 2021, luas tanah wakaf di Indonesia mencapai 55.259,87 hektar dengan

potensi wakaf tunai sebesar Rp. 180 triliun (Syahbibi & Hisan, 2023).



Potensi wakaf yang sedemikian besarnya belum mampu diolah dengan baik oleh
nazir. Padahal ditinjau berdasarkan survei BWI (2020) bahwa 45% dari responden
menyatakan keinginan untuk menyerahkan wakaf mereka kepada nadzir lembaga. Hal
ini disebabkan oleh pertimbangan aspek akuntabilitas, transparansi, dan ketersediaan
informasi yang lebih baik dibandingkan dengan pilihan penerima lainnya. Hal

tersebut tercermin dalam diagram sebagai berikut:

Nadzir lembaga
29% Nadzir Perorangan
45%
Langsung kepada
Mauquh Alaih
Dikelola Sendiri

23%
—_—

Gambar 1.1 Preferansi Tempat Menunaikan Wakaf
Sumber: Badan Wakaf Indonesia, 2020

Optimalisasi pengelolaan aset wakaf sangat bergantung pada kepiawaian nazir
sebagai penanggung jawab atas amanah tersebut (Aryana, 2022). Nazhir adalah
penerima harta wakaf dari wakif, yang bertanggung jawab untuk mengelola dan
mengembangkannya sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Pengelolaan wakaf dapat
berjalan dengan baik dan optimal apabila nazhirnya dapat dipercaya dan memiliki
keahlian profesional (Kasdi, 2014). Pertumbuhan aset wakaf yang dikelola oleh nazir
seringkali menghadapi berbagai hambatan, termasuk masalah sumber daya manusia,
kelembagaan, dan isu-isu pemerintah (Ali et al.,, 2017). Faktor inilah yang

mempengaruhi keterlibatan pengawasan dan tata kelola (As’har, 2019; Lubis et al.,



2021; Muhammad & Sari, 2021; Nur Afifah, 2021; Rohman, 2020; Utomo et al.,
2020; Yuliafitri & Rivaldi, 2017). Selain itu, problematika perwakafan di Indonesia
juga disebabkan karena rendahnya tingkat literasi masyarakat juga menjadi kendala
yang signifikan (Cupian & Najmi, 2020; Fawwaz et al., 2021; Hiyanti et al., 2020).
Diperlukan informasi yang memadai melalui digitalisasi agar adanya perkuatan dan
penyesuaian pada regulasi dan kelembagaan, sebagaimana diindikasikan oleh
KNEKS (2021).

Keterbatasan instrumen keuangan untuk meningkatkan nilai aset wakaf juga
memiliki tantangan terkait Isu akuntabilitas dan transparansi yang saat ini menjadi
perhatian utama (Baihaqi et al., 2021; Muhammad et al., 2021). Tantangan yang
berat bagi lembaga wakaf sebagai lembaga nirlaba, adalah bagaimana menjaga
kredibilitasnya di depan masyarakat. Dalam hal ini lembaga wakaf dituntut memiliki
akuntabilitas yang baik. Akuntabilitas memiliki potensi untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang timbul dalam pengelolaan wakaf. Namun, beberapa hal
menghambat implementasi akuntabilitas dalam pengelolaan wakaf, terutama regulasi
(Sulaeman et al., 2020). Beberapa peraturan pemerintah masih belum memungkinkan
pengelola wakaf untuk menyusun laporan data perwakafan yang sah di Indonesia. Hal
ini dikarenakan keterbatasan anggaran yang tersedia untuk proses sertifikasi
perwakafan. Akibatnya, banyak wakif yang tidak mengetahui prosedur pengurusan
harta wakaf dengan benar, yang berpotensi menimbulkan masalah di masa depan
(Budiman, 2011). Hal-hal yang perlu diperhatikan juga dalam meningkatkan
pengelolaan lembaga wakaf adalah adanya transparansi atau keterbukaan dan

pelaporan, pengelolaan dana, serta standar tata kelola yang baik. Tata kelola wakaf



yang efektif juga dapat membantu mengurangi serta menyelesaikan masalah yang
muncul dalam operasional lembaga wakaf (Aryana, 2022)

Dalam konteks penelitian ini, teori Technology, Acceptance Model dan teori
Stewardship dapat memiliki relevansi yang signifikan. Teori Stewardship membahas
tentang bagaimana organisasi atau lembaga memperoleh dan mempertahankan
dukungan serta kepercayaan dari masyarakat atau pemangku kepentingan. Dalam
konteks pengelolaan aset wakaf, steward menjadi penting karena lembaga wakaf,
seperti Majelis Pendayagunaan Wakaf (MPW) harus memastikan bahwa tata kelola
dan pengelolaan aset mereka sesuai dengan prinsip-prinsip yang diakui oleh
masyarakat serta nilai-nilai yang terkait dengan wakaf dalam Islam. Dengan
menerapkan teori Stewardship dalam penelitian ini, peneliti dapat mengeksplorasi
bagaimana transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan aset wakaf dapat
meningkatkan kestabilan dan kepuasan atas pengelolaan Majelis Pendayagunaan
Wakaf (MPW) di mata masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya

Beberapa penelitian terdahulu mengenai pemanfaatan digitalisasi terhadap
pengelolaan aset wakaf telah banyak diteliti. Sebagaimana temuan Hasan (2021) dan
Syahbibi dan Hisan (2023) yang mengatakan digitalisasi wakaf di Indonesia memiliki
potensi yang luas, seperti memperluas basis calon wakif, meningkatkan penggalangan
dana, dan meningkatkan jumlah pengelola wakaf. Sementara itu, efek dari digitalisasi
wakaf termasuk kemudahan dalam berwakaf, peningkatan transparansi dan
keakuratan data, peningkatan efektivitas dan efisiensi dalam manajemen dan

sertifikasi wakaf, serta mengurangi risiko hukum.



Penelitian oleh Aryana (2022) juga menunjukkan bahwa tingkat akuntabilitas dan
transparansi lembaga pengelola wakaf dapat ditingkatkan melalui penerapan Prinsip
Inti Wakaf (Wagf Core Principle) dan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 112
yang berkaitan dengan akuntansi wakaf.

Berdasarkan pemaparan masalah, teori penelitian, dan penelitian terdahulu,
potensi dari digitalisasi, transparansi dan akuntabilitas yang sebenarnya ditujukan
untuk meningkatkan pengelolaan aset wakaf masih dapat dipelajari lebih mendalam.
Dan terdapat pembaruan pada penelitian ini yaitu, pengembangan dengan
mengolaborasikan variabel penelitian sebelumnya tentang hubungan digitalisasi,
transparansi dan akuntabilitas terhadap pengelolaan aset wakaf. Diadakannya
penelitian ini karena untuk mengetahui pengaruh peran dari suatu lembaga atau nadzir
terhadap pengelolaan aset wakaf yang dikelolanya agar para pewakif ataupun
penerima wakaf mengetahui lebih jelas arah dan penggunaan aset tersebut.

Berdasarkan pemaparan diatas serta ditemukannya gap hasil penelitian terdahulu,
penulis mengambil judul penelitian, “Pengaruh Digitalisasi, Transparansi dan
Akuntabilitas Terhadap Kepuasan Pengelolaan Wakaf: Studi Kasus Pada
Majelis Pendayagunaan Wakaf Pimpinan Wilayah ~Muhammdiyah

D.l.Yogyakarta”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas maka, penulis membuat beberapa

rumusan masalah untuk memetakan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah digitalisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kepuasan pengelolaan wakaf pada majelis pendayagunaan wakaf pimpinan
wilayah Muhammadiyah D.l.Yogyakarta.

2. Apakah transparansi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kepuasan pengelolaan wakaf pada majelis pendayagunaan wakaf pimpinan
wilayah Muhammadiyah D.l.Yogyakarta.

3. Apakah akuntabilitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kepuasan pengelolaan wakaf pada majelis pendayagunaan wakaf pimpinan
wilayah Muhammadiyah D.l.Yogyakarta.

C. Tujuan

Tujuan yang dapat dijelaskan dalam penelitian ini sebagaimana rumusan masalah

sebelumnya di antaranya yaitu:

1. Untuk mengetahui secara positif dan signifikan digitalisasi terhadap kepuasan
pengelolaan wakaf pada majelis pendayagunaan wakaf pimpinan wilayah
muhammadiyah D.l.Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui secara positif dan signifikan transparansi terhadap
kepuasan pengelolaan wakaf pada majelis pendayagunaan wakaf pimpinan

wilayah muhammadiyah D.l.Yogyakarta.



3. Untuk mengetahui secara positif dan signifikan akuntabilitas terhadap
kepuasan pengelolaan wakaf pada majelis pendayagunaan wakaf pimpinan
wilayah muhammadiyah D.l.Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dapat diambil berdasarkan tujuan tersebut

dimana penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
a. Bagi Akademisi
Penelitian ini diperlukan agar berkontribusi dalam menghadirkan interprestasi

dan sebagai rujukan yang dapat dikaitkan dalam bidang kepuasan pengelolaan

wakaf dan penerapan teknologi digital, transparansi dan akuntabilitas. Temuan
dan pemahaman baru yang dihasilkan dari penelitian ini dapat menjadi landasan
untuk pengembangan teori-teori yang lebih kompleks dan relevan.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat membantu peneliti selanjutnya dalam
pengembangan model atau kerangka Kerja baru yang dapat digunakan untuk
menganalisis dan menjelaskan pengaruh digitalisasi terhadap pengelolaan aset
wakaf.

2. Secara Praktis
a. Masyarakat
Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini dapat memberikan wawasan

kepada masyarakat mengenai pengembangan digitalisasi wakaf dan penerapan

sistem pengelolaan wakaf yang efisien. Tujuan utamanya agar masyarakat yang
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berperan sebagai wakif dapat melakukan wakaf secara maksimal serta
mempercayai pengelolaannya.
b. Lembaga Wakaf
Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan bantuan kepada lembaga-
lembaga wakaf yang eksis dalam memahami lebih baik cara mengelola wakaf
secara digital guna meningkatkan transparansi dan akuntabilitas serta mengatasi
hambatan-hambatan yang mungkin muncul dalam proses pengelolaannya.
E. Sistematika Penelitian
Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah dalam proses penyusunan
tugas akhir ini selanjutnya yaitu:
Bab 1. Pendahuluan. Bagian ini mengandung informasi mengenai latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta susunan
penelitian.
Bab I1. Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori. Dalam landasan teori terdapat grand
theory, teori-teori dari variabel yang dipilih, dan penelitian terdahulu yang sesuai
dengan topik pembahasan yang dapat dijadikan acuan guna menggambarkan
kerangka pemikiran dalam perumusan hipotesis.
Bab Ill. Metodologi Penelitian. Berisi penjelasan terperinci mengenai metode
penelitian yang digunakan oleh peneliti beserta justifikasi atau alasan penggunaannya,
jenis penelitian, desain penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, definisi konsep dan variabel, serta analisis data yang digunakan

yang relevan dan terkait dengan topik penelitian.
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Bab 1V. Bab keempat menjelaskan gambaran umum objek penelitian, analisis
deskriptif, analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian.
Bab V. Bab terakhir yaitu bab kelima, memaparkan kesimpulan hasil penelitian dan

mengungkap keterbatasan serta saran dalam penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara digitalisasi (X1) dan akuntabilitas (X3) terhadap
kepuasan pengelolaan wakaf (Y) di majelis pendayagunaan wakaf PWM
D.l.Yogyakarta. Digitalisasi memfasilitasi efisiensi dan transparansi dalam
pengelolaan data serta dokumentasi segala bentuk kegiatan yang mendasari setiap
pengelolaan wakaf yang dilakukan atau dioperasikan oleh lembaga, sehingga
memudahkan para nazhir dalam melakukan monitoring dan evaluasi yang mereka
kelola. Selain itu, dengan adanya digitalisasi, proses pelaporan dan akses informasi
menjadi lebih cepat dan akurat, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan dan
kepuasan masyarakat terhadap lembaga pengelola wakaf.

Akuntabilitas juga terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan pengelolaan wakaf yang diberikan nazir atau lembaga kepada para
pewakif. Dengan penerapan prinsip akuntabilitas, lembaga pengelola wakaf mampu
menjaga kepercayaan dan dukungan dari masyarakat. Akuntabilitas memastikan
bahwa setiap tindakan dan keputusan yang diambil oleh nazhir dapat
dipertanggungjawabkan, baik secara moral maupun hukum. Hal ini menciptakan
lingkungan yang transparan dan jujur, yang sangat penting dalam pengelolaan
wakaf yang memiliki nilai sosial dan keagamaan yang tinggi seperti wakaf.

Namun, berbeda dengan digitalisasi dan akuntabilitas, transparansi (X2)

ternyata tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengelolaan

66
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wakaf di majelis pendayagunaan wakaf PWM D.l.Yogyakarta. Hal ini mungkin
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti persepsi masyarakat terhadap transparansi
yang masih kurang dipahami atau belum terinternalisasi secara optimal dalam
budaya organisasi. Meski begitu, transparansi tetap merupakan aspek penting yang
perlu terus ditingkatkan agar dapat memberikan kontribusi positif di masa
mendatang. Mengingat pentingnya kepercayaan publik dalam segala bentuk
pengelolaan wakaf, upaya untuk meningkatkan transparansi harus terus dilakukan
sebagai bagian dari peningkatan keseluruhan tata kelola yang baik.
B. Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini berupa tahapan dan proses
pelaksanaannya. Pertama, metode pengumpulan data menggunakan teknik
kuesioner online dengan keterbatasan penuh untuk langsung komunikasi kepada
para pewakif, dikarenakan penyebaran kuesioner ini dibantu atau ditangani
langsung oleh staf majelis pendayagunaan wakaf langsung dan hal ini dapat
menghasilkan kemungkinan data bias. Kedua, teknik purposive sampling dalam
pengambilan sampel data hanya ditujukan pada para pewakif yang mewakafkan
harta nya di majelis pendayagunaan wakaf di PWM D.l.Yogyakarta, keterbatasan
ini dapat membatasi generalisasi temuan hanya pada satu kelompok saja. Ketiga,
terbatasnya penelitian pada satu institusi saja, yaitu Majelis Pendayagunaan Wakaf
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah D.l.Yogyakarta, keterbatasan ini dapat
mempengaruhi keumuman temuan. Terakhir adanya variabel yang tidak signifikan
dapat menunjukan bahwa ada faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi para

pewakif terkait minimnya informasi atau keterbukaan atas pengelolaan wakaf oleh
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lembaga dan hal ini memungkin menjadi pengaruh nilai yang tidak signifikan dan
tidak dipertimbangkan oleh peneliti.
C. Implikasi dan Saran
1. Penelitian Selanjutnya
Ditemukannya keterbatasan pada tahapan dan proses penelitian ini, maka
penelitian memberi beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. Pertama,
gunakan metode wawancara mendalam dengan responden terpilih atau
pengamatan secara langsung kelapangan, guna mendapatkan gambaran yang
lebih komprehensif. Kemudian, dapat dipertimbangkan untuk melibatkan
lebih banyak kelompok sasaran atau mengadopsi teknik sampel yang lebih
representative, seperti sampel acak atau stratifikasi. Berikutnya, melibatkan
beberapa institusi lembaga wakaf untuk meningkatkan generalisabilitas
temuan. Dan terakhir, evaluasi ulang variabel yang tidak signifikan, untuk
memastikan agar faktor-faktor tersebut tidak diabaikan.
2. Saran Bagi Institusi Majelis Pendayagunaan Wakaf Pimpinan Wilayah
Muhamadiyah D.l.Yogyakarta
Dalam meningkatkan efektivitasnya, Majelis Pendayagunaan Wakaf
PWM D.l.Yogyakarta dapat fokus pada aspek transparansi pada lembaga yang
dikelola. Diberikan kemudahan akses pada masyarakat, khususnya pada para
pewakif agar mereka bisa melihat jelas harta yang diwakafkan atau diserahkan
kepada lembaga itu apakah benar bermanfaat dan pemberian wakaf tersebut
jatuh kepada yang berhak untuk menerimanya. Karena ketika institusi

menunjukan tingkat transparansi yang tinggi dalam pengelolaan wakaf maka
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para pemangku kepentingan akan mendapatkan kepuasan tersendiri dan hal
tersebut menjadi kesuksesan suatu lembaga, dan justru hal ini dapat
memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga wakaf tersebut.
Ditambah jika seorang nazhir atau lembaga wakaf tersebut bisa memberikan
edukasi terkait penyampaian dan pengelolaan wakaf yang baik dan benar,
maka disitulah akan menunjukan tingkat hasil kepuasan para masyarakat,
terutama para pewakif yang nyaman dan aman mewakafkan hartanya
dilembaga wakaf tersebut.

Bukannya hanya transparansi saja yang ditingkatkan atau difokuskan.
Tentuya digitalisasi dan akuntabilitas walaupun tidak mempunyai pengaruh
yang bagus terhadap pengelolaan aset wakaf, juga harus terus dikembangkan
dan dikonsistenkan dari kedua variabel tersebut disuatu lembaga. Bahkan
digitalisasi juga bisa menjadi acuan masyarakat untuk menemukan titik pusat
informasi atau transparansi yang diberikan oleh lembaga secara bertahap,
karna dengan adanya digitalisasi, kemudahan untuk mencari informasi secara
online sudah sangat berkembang dan mudah dijangkau oleh kalangan

manapun.
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